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ABSTRACT

Sustainability emerged as the most influential paradigm in managing and planning coastal area. One of the effort
in realizing sustainability in the coastal area is by developing public space such as Green-Blue Open Space
(GBOS), in view of the role GBOS that have a great impact in improving quality of life, aesthetics, environmental
health, economic growth, city vitality, and contributing to increase disaster resilience. Meanwhile, Makassar City
faced the issue about lack of availability of Green Open Space that only rich 7,3% and also the issue of sea level
rise in the coastal area that will increase in the future. Researcher is interested in analyzing the level of suitability
of the location to developt GBOS in coastal area of Makassar City based on GBOS theory and principle. Location
of this study included 25 subdistrict in coastal area of Makassar City. The research method use the scoring and
overlay method of location suitability criteria in develop GBOS using the Arc GIS application. The result of this
study indicates 2 subdistrict that have the most suitable level of location suitability that are Ende and Pattunuang
Subdistrict, 8 subdistrict in suitable level, 10 subdistrict in less suitable level, and 5 subdistrict in not suitable
level,
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ABSTRAK

Konsep keberlanjutan muncul sebagai paradigma yang paling berpengaruh dalam pengelolaan dan perencanaan
kawasan pesisir. Salah satu upaya dalam mewujudkan keberlanjutan di kawasan pesisir yaitu dengan
mengembangkan ruang publik berupa Green-Blue Open Space (GBOS), mengingat peran GBOS yang sangat
besar dalam peningkatan kualitas hidup, estetika, kesehatan lingkungan, pertumbuhan ekonomi, vitalitas kota,
dan berkontribusi dalam peningkatan disaster resilience di kawasan perkotaan. Sementara itu, Kota Makassar
sendiri menghadapi isu tidak memadainya ketersediaan Ruang Terbuka Hijau yang hanya mencapai 7,3% dan
isu kenaikan muka air laut di kawasan pesisir yang mencapai 0,8 meter. Berangkat dari permasalahan tersebut,
peneliti tertarik untuk menganalisis tingkat kesesuaian lokasi untuk pengembangan GBOS di kawasan pesisir
pantai Kota Makassar berdasarkan teori dan prinsip GBOS. Lokasi penelitian ini meliputi 25 kelurahan di Kota
Makassar yang termasuk kawasan pesisir pantai. Metode penelitian yang digunakan yaitu metode scoring dan
overlay terhadap kriteria kesesuaian lokasi dalam pengembangan GBOS dengan menggunakan aplikasi Arc GIS.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan terdapat 2 kelurahan yang mempunyai tingkat kesesuaian lokasi sangat
sesuai yaitu Kelurahan Ende dan Pattunuang, 8 kelurahan dengan tingkat kesesuaian lokasi sesuai, 10 kelurahan
dengan tingkat kesesuaian lokasi kurang sesuai, dan 5 kelurahan dengan tingkat kesesuaian lokasi tidak sesuai.

Kata Kunci: Kesesuaian, Green-Blue Open Space, Kawasan Pesisir, Kota Makassar

PENDAHULUAN blue open space merupakan salah satu jenis ruang
publik yang mempunyai peran yang sangat besar
dalam mewujudkan keberlanjutan kawasan pesisir,
mengingat manfaat yang diberikan dalam hal
peningkatan kualitas hidup, estetika, kesehatan
lingkungan, pertumbuhan ekonomi, vitalitas kota,
dan meningkatkan ketahanan lingkungan terhadap
ancaman bencana (disaster resilience).

Konsep keberlanjutan muncul sebagai paradigma
yang paling berpengaruh dalam pengelolaan dan
perencanaan kawasan pesisir. Syarat utama
keberhasilan pembangunan kota pesisir adalah
upaya perlindungan terhadap lingkungan (Niemann
dan Werner, 2016). Sementara itu, perencanaan
ruang publik berperan penting dalam mewujudkan
kawasan perkotaan yang berkelanjutan. Green-
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Kota Makassar adalah salah satu kota metropolitan
di Indonesia yang menghadapi isu terkait tidak
memadainya ketersediaan ruang hijau dan
ancaman kenaikan muka air laut di kawasan pesisir
Kota Makassar. RTH di Kota Makassar hanya
mencapai 7,3% dari total luas wilayah Kota
Makassar. Sementara itu, berdasarkan Materi
Teknis RTRW Kota Makassar tahun 2015-2035,
diprediksikan dalam 100 tahun kedepan akan
terjadi kenaikan muka air laut sebesar 0,8 meter
yang sangat mengancam wilayah pesisir Kota
Makassar.

Berangkat dari permasalahan tersebut, peneliti
tertarik untuk menganalisis tingkat kesesuaian
lokasi untuk pengembangan green-blue open
space di kawasan pesisir Kota Makassar.
Pengembangan green-blue open space di anggap
sebagai salah satu solusi dalam menghadapi isu
tidak memadainya ketersediaan ruang terbuka
hiijau, degradasi lingkungan, dan ancaman
bencana di kawasan pesisir Kota Makassar. Selain
itu, penelitian ini dimaksudkan untuk mewujudkan
kawasan pesisir Kota Makassar yang berkelanjutan
dan tanggap terhadap ancaman bencana melalui
pengembangan green-blue open space, mengingat
perannya dalam aspek lingkungan, kesehatan,
sosial, dan ekonomi. Berikut adalah rumusan
masalah dalam penelitian ini: 1) kriteria apa yang
mempengaruhi kesesuaian lokasi dalam
pengembangan green-blue open space di kawasan
pesisir Kota Makassar? 2) bagaimana tingkat
kesesuaian lokasi dalam pengembangan green-
blue open space di kawasan pesisir Kota Makassar?

KAJIAN PUSTAKA

Green-blue open space (Ruang Terbuka Hijau-Biru)
merupakan bagian dari konsep perencanaan
maupun pengembangan kawasan perkotaan yang
layak huni. Green-blue open space sendiri dapat
dikategorikan sebagai ruang publik di kawasan
perkotaan yang memadukan antara unsur hijau
dan unsur air di dalamnya. Sementara itu, istilah
green-blue open space itu sendiri berasal dari
istilah Green Open Space dan Blue Open Space. Di
Indonesia Green Open Space diartikan sebagai
Ruang Terbuka Hijau (RTH) dan Blue Open Space
diartikan sebagai Ruang Terbuka Biru.

Ruang Terbuka Hijau (RTH) mengacu pada ruang
terbuka di kawasan perkotaan yang dapat diakses

publik yang melibatkan unsur-unsur hijau, dimana
pada umumnya tutupan lahannya berupa tanah,
rumput, semak, dan pohon. Selain itu, RTH
merupakan ruang vyang dapat digunakan
penduduk kota untuk melakukan berbagai aktifitas
diantaranya seperti area yang dapat digunakan
untuk berkumpul, tempat dimana anak-anak dapat
bermain, sebagai lapangan olahraga, maupun
untuk berekreasi dan relaksasi dengan menikmati
pemandangan alam.

Berdasarkan jenis ruang hijau yang diklasifikasikan
oleh Yilmas dan Mumcu (2016), menyebutkan
bahwa tipe green-blue open space dapat
dikategorikan sebagai tipe semi-natural habitats
yang dapat terdiri dari wetland, woodland, dan
kawasan habitat lainnya (other habitats). Hal ini
juga sejalan dengan jenis atau elemen green-blue
infrastructure yang disebutkan dalam dokumen
perencanaan “Planning A Green-Blue City’ yang
diterbitkan oleh Department of Environment, Land,
and Water Planning, Victoria City tahun 2017, yang
menyebutkan terdapat 14 jenis green-blue
Infrastructure yaitu green roofs, green walls, street
trees, kebun, rain gardens, swales, taman,
lapangan olahraga, pertanian perkotaan, green
corridors, kolam dan danau, wetlands, waterways,
dan hutan.

Terdapat empat fungsi dari green-blue open space
yaitu fungsi eklogi, ekonomi, sosial, dan kesehatan,
lebih rinci sebagai berikut: 1) fungsi ekologi yang
diberikan sistem green-blue space sangat terkait
dengan perbaikan kondisi lingkungan dan iklim
perkotaan; 2) fungsi ekonomi, sebagaimana yang
diketahui bahwa ruang publik seperti taman
ataupun plaza yang dilengkapi dengan fasilitas
penunjang dan pemandangan alam merupakan
salah satu daya tarik wisata di kawasan perkotaan.
Dengan adanya potensi wisata tersebut tentu saja
akan meningkatkan jumlah wisatawan dan
menciptakan lapangan pekerjaan bagi penduduk
sekitar; 3) fungsi sosial green-blue open space
mengarah kepada penyediaan ruang rekreasi bagi
penduduk kota, dimana ruang rekreasi tersebut
dapat menjadi tempat bagi individu untuk
bertemu, bersosialisasi, berinteraksi, dan
berekreasi yang akan meningkatkan solidaritas dan
keakraban sosial; dan 4) fungsi kesehatan, dengan
adanya peluang yang diberikan ruang hijau sebagai
tempat untuk melalukan aktivitas fisik seperti



Musdalifah et al./ Jurnal Wilayah dan Kota Maritim Volume 7, EDISI SPESIAL Maret 2019: 124-131 126

berolahraga, maka ruang hijau perkotaan
berpengaruh positif bagi kesehatan psikolgis
penduduk kota.

Penelitian terkait analisis kesesuaian
pengembangan ruang hijau telah banyak dilakukan
sebelumnya. Penelitian sebelumnya menggunakan
berbagai kriteria kesesuaian berdasarkan sudut
pandang peneliti. Dalam penelitian ini kesesuaian
lokasi ditentukan berdasarkan manfaat yang akan
diterima wilayah yang akan dikembangkan sebagai
green-blue open space. Sehingga, berdasarkan
fungsi dan manfaat ekologi, ekonomi, sosial, dan
kesehatan  yang diperankan green-blue open
space dapat diketahui lokasi yang sesuai untuk
pengembangan green-blue open space adalah: 1)
kawasan dengan tingkat kepadatan penduduk yang
tinggi serta kepadatan populasi anak-anak; 2)
kawasan dengan ketersediaan lahan yang
memadai; 3) kawasan yang rentan akan bahaya di
kawasan pesisir seperti kenaikan muka air laut;
dan 4) kawasan dengan jaringan jalan yang
memadai.

Kawasan dengan tingkat kepadatan penduduk
yang tinggi serta kepadatan populasi anak-anak;
mengingat manfaat sosial yang diberikan green-
blue open space yang berperan sebagai ruang
yang dapat memberikan peluang bagi masyarakat
untuk melakukan berbagai aktivitas dan juga
mengingat peran green-blue open space dalam
mendukung perkembangan kesehatan dan kognitif
anak-anak.

Kawasan dengan ketersediaan lahan yang
memadai; karena yang perlu diperhatikan adalah
bahwa ruang hijau tidak dapat diperluas dengan
mengorbankan penggunaan lahan penting lainnya
seperti area komersil, daerah utilitas kota, atau
area fasilitas publik (Manlun, 2003).

Kawasan yang rentan akan bahaya di kawasan
pesisir seperti kenaikan muka air laut; area ini
dianggap sesuai untuk pengembangan green-blue
open space mengingat peran green-blue open
space dalam mengurangi bahaya bencana ataupun
sebagai urban resilience.

Kawasan dengan jaringan jalan yang memadai;
mengingat green-blue open space merupakan
ruang publik yang dapat diakses oleh setiap orang

sehingga sudah seharusnya didukung dengan
aksesibilitas yang memadai. Selain itu, ruang
publik yang dilengkapi dengan aksesibilitas yang
memadai akan mempermudah pengunjung untuk
datang ke area tersebut, banyaknya pengunjung
yang datang akan berpengaruh terhadap
perekonomian di wilayah tersebut.

Untuk mengukur tingkat kesesuaian lokasi dalam
pengembangan green-blue open space dibutuhkan
kriteria kesesuaian yang sejalan dengan lokasi
yang sesuai untuk pengembangan green-blue open
space yang telah dijelaskan sebelumnya. Adapun
kriteria kesesuaian dalam pengembangan green-
blue open space adalah sebagai berikut: 1)
kepadatan bangunan; 2) canopy cover, 3)
pmpervious cover, 4) penggunaan lahan; 5)
kenaikan muka air laut; 6) jarak jalan arteri
terhadap kawasan pesisir; 7) kepadatan penduduk;
dan 8) kepadatan jumlah anak-anak.

Tabel 1. Kriteria kesesuaian lokasi dalam pengembangan
green-blue open space

No Knten? Keterangan
Kesesuaian
Semakin besar tingkat kepadatannya
maka semakin tidak sesuai wilayah
tersebut  dikembangkan  menjadi
Kepadatan -
1. Bangunan green-blue open space. Hal ini
dilatarbelakangi karena tidak
terdapatnya ruang untuk
pengembangan ruang hijau
Semakin besar persentase canopy
cover suatu wilayah, maka semakin
tidak sesuai wilayah tersebut untuk
dikembangkan menjadi green-blue
Canopy L .
2. cover open spa.ce. Hal ini dilatarbelakangi
bahwa wilayah yang membutuhkan
perbaikan kualitas lingkungan adalah
wilayah yang kurang akan ruang
hijau.
Semakin besar persentase /impervious
Impervious cover-nya maka semakin tidak sesuai
cover wilayah tersebut untuk dikembangkan
3. (tutupan menjadi green-blue open space. Hal
lahan yang ini dilatarbelakangi bahwa tidak
diperkeras) terdapatnya ruang untuk
pengembangan ruang hijau.
Ruang hijau tidak dapat diperluas
Penggunaan
4, lahan dengan mengorbankan penggunaan
lahan penting lainnya.
Semakin besar kenaikan muka air laut
Kenaikan WiIayah. tersebut maka §emakin tinggi
5. muka air laut pula tingkat kesesuaiannya untuk
dikembangkan menjadi green-blue
open space.

6.  Aksesibilitas/  Untuk kriteria jarak jalan arteri
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Kriteria
No . Keterangan
Kesesuaian

jaringan
jalan

terhadap kawasan pesisir, semakin
jauh jaraknya maka semakin tidak
sesuai  wilayah  tersebut untuk
dikembangkan menjadi green-blue
open space. Hal ini dilatarbelakangi
bahwa wilayah yang terlayani dengan
jaringan jalan akan memudahkan
penduduk kota untuk mengakses
fasilitas umum maupun ruang-ruang
di kawasan perkotaan.

semakin besar tingkat kepadatannya
maka semakin besar pula tingkat
kesesuaiannya. Hal ini
dilatarbelakangi bahwa wilayah yang
memiliki jumlah penduduk yang tinggi
membutuhkan ruang hijau baik itu
untuk kesehatan mental maupun
sebagai ruang untuk bersosialisasi
dan berekreasi.

Kepadatan
penduduk

semakin besar tingkat kepadatannya
makan semakin besar pula tingkat
kesesuaiannya. Sama halnya dengan
kriteria kepadataan penduduk, hal ini
dilatarbelakangi bahwa wilayah yang
memiliki tingkat kepadatan jumlah
anak-anak yang tinggi membutuhkan
ruang hijau yang beperan sebagai
tempat untuk bersosialisasi,
berekreasi, maupun untuk bermain.

Kepadatan
8.  jumlah anak-
anak

METODE PENELITIAN

Lokasi penelitian ini dilakukan di 25 kelurahan yang
termasuk dalam kawasan pesisir pantai Kota
Makassar yaitu Kelurahan Untia, Bira, Parangloe,
Tallo, Buloa, Kaluku Bodoa, Cambaya, Gusung,
Totaka, Tamalabba, Ujung Tanah, Mampu, Butung,
Melayu Baru, Ende, Pattunuang, Bulogading,
Maloku, Losari, Panambungan, Mattoangin,
Bontorannu, Maccini Sombala, Tanjung Merdeka,
dan Barombong.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah penelitian kuantitatif dan penelitian
kualitatif. Penelitian dengan pendekatan kuantitatif
merupakan penelitian yang menekankan
analisisnya pada data-data numerik (angka), yang
dalam penelitian ini merujuk pada data terkait
jumlah penduduk, jumlah populasi anak-anak, luas
daerah yang memiliki canopy cover dan impervious
cover, kepadatan bangunan, jarak kawasan pesisir
terhadap jalan arteri, serta kenaikan muka air laut
pada masing-masing kelurahan. Penelitian dengan
pendekatan kualitatif merupakan penelitian yang
berbasis pada data non angka dan menekankan

analisisnya pada proses penyimpulan deduktif dan
induktif, yang dalam penelitian merujuk pada data

berupa penggunaan lahan, pernyataan, foto,
maupun peta.

Kelurahan
1. Untia
2. Bira
3. Parangloe
4. Tallo
5. Buloa
6. Kaluku Bodoa
7. Cambaya
8. Gusung
9. Totaka
10, Tamalabba
11. Ujung Tanah
12. Mampu
13. Butung
14. Melayu Baru
15. Ende
16. Pattunuang
17. Bulogading
18. Maloku
19. Losari

20. Panambungan
21. Mattoangin

22. Bontorannu

23. Maccini Sombala
24. Tanjung Merdeka
25, Barombong

Gambar 1. Peta kelurahan pesisir Kota Makassar
Sumber: Citra saatelit diolah oleh penulis, 2019

Variabel penelitian dalam menentukan wilayah
yang sesuai untuk pengembangan green-blue open
space di kawasan pesisir Kota Makassar
ditentukan berdasarkan delapan kriteria kesesuaian
yang telah dirumuskan peneliti sebelumnya, yaitu
kepadatan bangunan, canopy cover, imprevious
cover, penggunaan lahan, kawasan yang rentan
terhadap kenaikan muka air laut, jarak jalan arteri
terhadap kawasan pesisir, kepadatan penduduk,
dan kepadatan jumlah anak-anak. Dalam penelitian
ini, data-data yang dibutuhkan dibedakan menjadi
data primer dan data sekunder yang dikumpulkan
dengan beberapa metode. Adapun kebutuhan
data, jenis, dan metode pengumpulan data dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2. Kebutuhan, jenis, dan metode pengumpulan data

No Kebutuhan Jenis Penl\;E:sﬁlan
Data Data D
ata
Pengambilan data
pada instansi atau
1 Jumlah Data dinas terkait serta
" Bangunan sekunder  studi terkait
penelitian
sebelumnya.
Data terkait
Pglras ebaran tutupan lahan
tputupan lahan yang be_rvegetasi
2 yang Dgta dapat diperoleh _
’ . primer dengan observasi
bervegetasi | d
khususnya apangan dan
pohon digitasi terhadap
citra satelit.
3. Tutupan lahan Data Data terkait
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Kebutuhan Jenis Metode

No D Pengumpulan
ata Data
Data

tutupan lahan
yang diperkeras
diperoleh pada
instansi terkait
Pengambilan data
pada instansi atau
dinas terkait serta
studi terkait
penelitian
sebelumnya.
Pengambilan data
pada instansi atau
dinas terkait serta
studi terkait
penelitian
sebelumnya.
Data terkait
jaringan jalan
diperoleh dengan
melakukan
pengukuran pada
aplikasi Arc GIS
terhadap citra
satelit.
Pengumpulan
data dilakukan
dengan
mengambil data
pada dokumen
Kecamatan Dalam
Angka yang
diterbitkan oleh
Badan Pusat
Statistik (BPS)
Pengumpulan
data dilakukan
dengan
mengambil data
pada dokumen
Kecamatan Dalam
Angka yang
diterbitkan oleh
Badan Pusat
Statistik (BPS)

yang sekunder

diperkeras

Jenis
4.  penggunaan
lahan

Data
sekunder

Data
sekunder

Peta kenaikan
muka air laut

Data
primer

Jarak ke jalan
arteri

Data
Sekunder

Jumlah
Penduduk

Data
Sekunder

Jumlah anak-
anak

Analisis kesesuaian lokasi dalam pengembangan
green-blue open space di kawasan pesisir Kota
Makassar merupakan proses untuk menentukan
wilayah di kawasan pesisir Kota Makassar yang
dibatasi dengan wilayah administrasi kelurahan
yang memiliki sumber daya wilayah yang sesuai
untuk dikembangkan menjadi green-blue open
space. Selain itu, analisis kesesuaian lokasi dalam
penelitian ini merupakan upaya untuk mengukur
tingkat kesesuaian lokasi pengembangan green-
blue open space.

Untuk mengukur tingkat kesesuaian lokasi
dilakukan melalui metode skoring terhadap
delapan kriteria kesesuaian. Metode skoring sendiri
merupakan metode pemberian skor atau nilai
terhadap parameter penelitian, dari parameter

yang memiliki tingkat kesesuaian yang tinggi
sampai tingkat kesesuaian yang rendah. Semakin
tinggi skor paramter kesesuaian, maka semakin
tinggi pula tingkat kesesuaian lokasi dalam
pengembangan green-blue open space. Setiap
hasil skoring kriteria kesesuaian lokasi akan
disajikan dalam bentuk peta tematik yang
selanjutnya setiap peta tematik tersebut akan
dioverlay untuk menghasilkan peta tingkat
kesesuaian lokasi dalam pengembangan green-
blue open space.

Tabel 3. Skor kriteria kesesuaian lokasi dalam

pengembangan green-blue open space

Tingkat Kesesuaian Skor
Sangat sesuai 4
Sesuai 3
Kurang Sesuai 2
Tidak Sesuai 1

Tabel 4. parameter kriteria kesesuaian lokasi pengembangan
green-blue open space

Kriteria

Tingkat

Kesesuaian Sub Kriteria Kesesuaian Skor
>1000 . .
rumah/ha Tidak sesuai 1
100 — 1000 Kurang sesuai 2
Kepadatan rumah/ha
Bangunan 40 — 100 .
rumah/ha Sesuai 3
<10-40 .
rumah/ha Sangat sesuai 4
61 — >80% Tidak Sesuai 1
Canopy 41 - 60% Kurang Sesuai 2
cover 21 - 40% Sesuai 3
<20% Sangat Sesuai 4
73 = 100% Tidak Sesuai 1
Imprevious 46 — 73% Kurang Sesuai 2
cover 16 — 46% Sesuai 3
0-16% Sangat Sesuai 4
Area
penggunaan Tidak Sesuai 1
lainnya
Penggunaan  Permukiman Kurang Sesuai 2
Lahan Area lahan .
Sesuai 3
kosong
Ey_ang Terbuka Sangat Sesuai 4
ijau
<1,8 mm/tahun  Tidak Sesuai 1
Kawasan 1,8 _ 2’5 ]
yang_ rentan mm/tahun Kurang Sesuai 2
kenaikan
muka air 2,5-3,0 Sesuai 3
laut (sea mm/tahun
level rise) 3,0-3,4 Sangat sesuai 4
mm/tahun
Jarak k >400 meter Tidak Sesuai 1
arak ke -
Jalan Arteri 400 meter Kurang Sesuai 2
200 meter Sesuai
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&:::::aian Sub Kriteria .Il;lensgelgtaian Skor
<200 meter Sangat Sesuai 4
<150 jiwa/ha Tidak Sesuai 1
Kepadatan 151-200 jiwa/ha  Kurang Sesuai 2
Penduduk 200-400 jiwa/ha  Sesuai 3
>400 jiwa/ha Sangat Sesuai 4
0 — 8 anak/ha Tidak Sesuai 1
f’%?&?:si 8 —16 anak/ha Kurang Sesuai 2
Anak-Anak 16 — 24 anak/ha  Sesuai 3
24 — 32 anak/ha  Sangat Sesuai 4

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya,
tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengukur
tingkat kesesuaian lokasi dalam pengembangan
green-blue open space di kawasan pesisir Kota
Makassar berdasarkan delapan kriteria kesesuaian
yang telah ditentukan sebelumnya. Adapun hasil
skoring terhadap delapan kriteria kesesuaian lokasi
pengembangan green-blue open space di kawasan
pesisir Kota Makassar disajikan dalam bentuk peta
tematik seperti yang ditunjukkan Gambar 2,
Gambar 3, Gambar 4, Gambar 5, Gambar 6,
Gambar 7, Gambar 8, dan Gambar 9.

Adapun hasil overlay terhadap delapan kriteria
kesesuaian ditunjukkan Gambar 10, dimana
berdasarkan gambar tersebut dapat diketahui
terdapat dua kelurahan yang memperoleh tingkat
kesesuaian  lokasi sangat sesuai  untuk
dikembangkan menjadi green-blue open space di
kawasan pesisir Kota Makassar, yaitu Kelurahan
Ende dan Kelurahan Pattunuang. Sementara itu,
berdasarkan Gambar 10 juga dapat diketahui
terdapat delapan kelurahan yang memiliki tingkat
kesesuaian lokasi sesuai, sepuluh kelurahan
dengan tingkat kesesuaian lokasi kurang sesuai,
dan lima kelurahan dengan tingkat kesesuaian
lokasi tidak sesuai.

Delapan kelurahan dengan tingkat kesesuaian
lokasi sesuai adalah Kelurahan Kelurahan Tallo,
Gusung, Melayu Baru, Bulogading, Panambungan,
Bontorannu, Maccini Sombala, dan Barombong.
Selain itu, 10 kelurahan dengan tingkat kesesuaian
lokasi kurang sesuai yaitu Kelurahan Untia, Buloa,
Kaluku Bodoa, Cambaya, Mampu, Butung, Maloku,
Losari, Mattoangin, dan Tanjung Merdeka, dan 5
kelurahan dengan tingkat kesesuaian lokasi tidak
sesuai yaitu Kelurahan Bira, Parangloe, Totaka,
Tamalabba, dan Ujung Tanah.
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Gambar 2. Skor kriteria

kepadatan bangunan

Sumber: Citra Satelit diolah oleh

penulis, 2019
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Gambar 4. Skor kriteria
imprevious cover

Sumber: Citra Satelit diolah oleh

penulis, 2019
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Gambar 6. Skor kriteria
kenaikan muka air laut

Sumber: Citra Satelit diolah oleh

penulis, 2019

Skor Imprevious

Skor Kenaikan
Muka Air Laut

Gambar 3. Skor kriteria
canopy cover

Sumber: Citra Satelit diolah oleh

penulis, 2019
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Gambar 5. Skor kriteria
penggunaan lahan
Sumber: Citra Satelit diolah
oleh penulis, 2019
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Gambar 7. Skor kriteria
jarak jalan arteri
Sumber: Citra Satelit diolah
oleh penulis, 2019
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Skor Kepadatan
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Gambar 8. Skor kriteria Gambar 9. Skor kriteria
kepadatan penduduk kepadatan jumlah anak-anak
Sumber: Citra Satelit diolah oleh Sumber: Citra Satelit diolah oleh
penulis, 2019 penulis, 2019

Tingkat Kesesuaian Lokasi
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Kurang Sesuai

Sesuai
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Gambar 10. Tingkat kesesuaian
pengembangan green-blue open space
Sumber: Citra Satelit diolah oleh penulis, 2019

Berdasarkan dari hasil overiay, Kelurahan Ende dan
Kelurahan Pattunuang merupakan kelurahan
dengan tingkat kesesuaian lokasi sangat sesuai,
namun jika dilihat dari kondisi eksisting di dua
kelurahan tersebut, tidak terdapat ruang untuk
mengembangan green-blue open space dengan
jenis taman. Sehingga jenis green-blue open space
di Kelurahan Ende dan Pattunuang yang dapat
dikembangkan adalah green belt green roof,
green walls pada setiap bangunan, maupun green
corridor atau jalur hijau yang dilengkapi dengan

sistem manajemen perairan. Dimana salah satu
fungsi utama green-blue open space adalah
memanejemen stormwater, stormater tersendiri
diartikan sebagai limpasan air hujan yang tidak
terserap oleh tanah dan kemudian mengalir di
jalan ataupun daerah perkerasan lainnya.

KESIMPULAN

Terdapat delapan kriteria kesesuaian yang
mempengaruhi tingkat kesesuaian lokasi dalam
pengembangan green-blue open space di kawasan
pesisir Kota Makassar yaitu kepadatan bangunan,
canopy cover, imprevious cover, penggunaan
lahan, kerentanan terhadap kenaikan muka air
laut, jarak jalan arteri terhadap kawasan pesisir,
kepadatan penduduk, dan kepadatan jumlah anak-
anak.

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan,
menunjukkan terdapat dua kelurahan vyang
memperoleh tingkat kesesuaian lokasi sangat
sesuai, delapan kelurahan yang memiliki tingkat
kesesuaian lokasi sesuai, sepuluh kelurahan
dengan tingkat kesesuaian lokasi kurang sesuai,
dan lima kelurahan dengan tingkat kesesuaian
lokasi tidak sesuai.
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